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KATA PENGANTAR 

 

Bismillah, 

 

Alhamdulillah puji dan syukur penulis ucapkan ke hadirat Alloh Subhanahu wata’ala 

atas segala rahmat dan karunia-Nya, sehingga laporan kemajuan kegiatan Program 

World Class Professor (WCP) Skema B ini dapat diselesaikan dengan baik sesuai 

dengan doa dan harapan. Laporan hasil dengan tema program:” Fine Tuning Artikel 

Joint Publication dan Penelitian Bersama dalam Modifikasi Struktur Senyawa 

Hasil Isolasi dari Tumbuhan Turi (Sesbania grandiflora) yang Berpotensi 

Sebagai Obat Antituberkulosis” ini merupakan salah satu persyaratan yang harus 

dibuat dan menjadi bagian dari rangkaian kegiatan program secara keseluruhan.  

 

Dalam pelaksanaan kegiatan program WCP dan penulisan laporan kemajuan ini tidak 

lepas dari berbagai kesulitan dan rintangan, namun itu semua dapat penulis lalui 

berkat rahmat dan pertolongan-Nya serta bantuan dan dorongan semangat dari 

berbagai pihak yang membantu baik secara langsung maupun tidak langsung. 

 

Pada kesempatan ini, penulis menyampaikan terimakasih sedalam-dalamnya kepada: 

1. Direktur Karier dan Kompetensi SDM, Direktorat Jenderal Sumber Daya Iptek 

dan Pendidikan Tinggi, Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi 

atas bantuan dana Program World Class Professor (WCP) Skema B Tahun 

Anggaran 2018. 

2. Rektor Universitas Lampung yang telah memberikan dukungan dan persetujuan 

sehingga program ini dapat terselenggara dengan baik.  

3. Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas 

Lampung atas dukungan dan bantuannya sehingga program ini dapat terlaksana 

dengan baik.  

4. Ketua Unit Pelaksana Teknis Pengembangan Kerja Sama dan Layanan 

Internasional (UPT PKLI) Universitas Lampung dan Bapak Dedi atas bantuan 

dan kerjasamanya dalam menggagas MoU antara Universitas Lampung dan 

Oregon State University. 
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5. Dekan Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung 

atas dukungan sarana dan prasarana yang diberikan khususnya selama 

kunjungan WCP di Universitas Lampung sehingga program ini dapat berjalan 

dengan sukses. 

6. Dekan Fakultas Kedokteran Universitas Lampung atas dukungan sarana dan 

prasarana yang diberikan khususnya pada acara Kuliah Umum WCP di Fakultas 

Kedokteran  

7. Direktur Program Pascasarjana Universitas Lampung atas dukungan sarana dan 

prasarana yang diberikan khususnya pada acara Kuliah Umum WCP di 

lingkungan Program Pascasarjana 

8. Jurusan Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 

Lampung atas fasilitas sarana, prasarana laboratorium dan demi 

terselenggaranya program ini. 

9. Prof. Dr. Sutopo Hadi, M.Sc, selaku Wakil Dekan Bidang Akademik dan 

Kerjasama FMIPA Universitas Lampung sekaligus anggota dalam tim sukses 

program WCP, terimakasih atas bantuan, saran, dan kerjasamanya sehingga 

program ini dapat terlaksana dengan baik.  

10. Prof. Taifo Mahmud, Ph.D dari Oregon State University (OSU), United States of 

America, atas bantuan dan kerjasamanya yang sangat baik khususnya selama 

peneliti DN berada di OSU.  

11. Bapak Dr. Eng. Suripto Dwi Yuwono, M.T., selaku ketua Jurusan Kimia Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung atas 

dukungannya selama program WCP berlangsung. 

12. Prof. Dr. Tati Suhartati, M.S, Prof. Dr. Yandri AS, M.S, Dr. Heri Satria, M.Si, Dr. 

Rossy, Dr. Agung Abadi K., M.Si dan Dra. Elly Lestari Rustiati, M.Sc selaku 

anggota dalam tim sukses program WCP, terimakasih atas bantuan, saran, dan 

kerjasamanya sehingga program ini dapat terlaksana dengan baik. 

13. Rekan-rekan kolega di Jurusan Kimia FMIPA Universitas Lampung bantuan dan 

kerjasamanya sehingga program ini dapat terlaksana dengan baik. 

14. Rekan-rekan kolega di Fakultas MIPA, Kedokteran, dan Pasca Sarjana 

Universitas Lampung atas bantuan dan kerjasamanya sehingga program ini dapat 

terlaksana dengan baik. 
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15. Bapak Riswan Harnata, SP., selaku partner hidup peneliti DN dan anggota tim 

sukses WCP yang selalu mendamping peneliti DN dalam setiap aktivitas 

kegiatan WCP 

16. Bapak Drs. Muhammad Hasan, M.M., dan Ibu Aisyah, selaku orang tua peneliti 

DN, terimakasih atas semua dukungan dan doa yang tiada putus untuk 

kesuksesan kegiatan WCP 

17. Wiwit Kasmawati, PLP Laboratorium Kimia Organik, yang telah memberikan 

bantuan dan kerjasama yang baik dalam pelaksanaan program WCP ini. 

18. Nita Yuliyan, Risa, Ufi, Ela, Dicky, Rizky, Isnaini, Tosa, Hanif, Santi, Eva, 

Mona, Rama Aji dan Ammar serta semua anggota NRG atas segala bantuan, 

dukungan, dan kerjasamanya dalam program WCP ini.  

19. Dr. Yosi, Dr. Risa, Dr. Khalid, Dr. Mustofa, Dr. Wei, Arash, Auday, Abdullah, 

Hattan, Andrew, Michael, dan Ananiya atas bantuan, kerjasama, dan pertemanan 

yang baik selama peneliti DN berada di Mahmud Laboratory OSU. 

20. Semua pihak yang tidak dapat dituliskan satu persatu yang telah membantu 

penulis sehingga program WCP ini dapat terselenggara dengan lancar dan 

sukses.  

Semoga Alloh Subhanahu wata’ala membalas segala kebaikan bapak dan ibu serta 

semua pihak yang telah membantu terselenggaranya program WCP skema B ini. 

Penulis sangat menyadari bahwa laporan ini masih jauh dari kesempurnaan, 

namun semoga hasil dari program WCP ini dapat memberikan manfaat yang banyak 

kepada para pembaca khususnya bagi penulis pribadi. Aamiin. 

 

Bandar Lampung, 25 November 2018 

Peneliti DN 

 

 

Dr. Noviany, M.Si 

 

 

 

 



6 

  

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN 

HALAMAN PENGESAHAN.................................................................................. 2 

KATA PENGANTAR ............................................................................................. 

DAFTAR ISI ........................................................................................................... 5 

1. Pendahuluan ......................................................................................................... 

1.1 Latar Belakang ……....................................................................................... 6 

1.2 Tujuan Kegiatan ............................................................................................. 9 

1.3 Organisasi Tim Pelaksana ………….............................................................. 10 

1.4 Nama dan Institusi Asal WCP ....................................................................... 10 

2. Output yang dijanjikan ………………………………………………………….  

3. Pelaksanaan Kegiatan ....…………….................................................................. 10 

3.1 Waktu ………………………………………………………………..…...... 11 

 3.2 Tempat ………………………………….. .................…………………...... 11 

3.3 Pencapaian (output yang diperoleh)..........................................………........ 15 

3.4 Rencana selanjutnya ……………………………......................................... 16 

LAMPIRAN-LAMPIRAN (MoU, Bukti-bukti output, copy tiket dan Boarding 

Pass, Foto copy paspor, Log-book/itinerary).......................................................... 19 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



7 

  

1. PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Universitas Lampung (Unila) melalui Lembaga Penelitian dan Pengabdian 

pada Masyarakat (LPPM) merupakan salah satu institusi pelaksana terdepan dalam 

pengembangan di bidang penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di daerah 

Lampung, sehingga dituntut untuk berperan aktif dalam mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan daya 

saing bangsa melalui kegiatan riset. Untuk mencapai tujuan tersebut, Unila telah 

menetapkan tiga program penelitian unggulan meliputi kearifan lokal, kedaulatan 

pangan, dan energi terbarukan. Program penelitian unggulan Unila tersebut 

dijabarkan ke dalam 10 bidang fokus riset yaitu (1) Fokus Riset Bidang Kedaulatan 

Pangan; (2) Fokus Riset Bidang Kemaritiman; (3) Fokus Pengembangan Teknologi 

dan Kesehatan Obat; (4) Fokus Pengembangan TIK; (5) Fokus Riset Bidang 

Pengembangan Teknologi dan Manajemen Transportasi; (6) Fokus Riset Bidang 

Energi Terbarukan; (7) Fokus Riset Bidang Material Maju; (8) Fokus Riset Bidang 

Manajemen Penanggulangan Bencana; (9) a. Fokus Riset Bidang Sosial Humaniora, 

Seni Budaya, dan Pendidikan, b. Fokus Pengembangan Teknologi Hankam; dan (10) 

Fokus Penelitian Level Pusat Penelitian. Penetapan 10 bidang fokus riset tersebut 

sebagai salah satu upaya universitas dalam mencapai Visi 10 PT Terbaik di 

Indonesia (LPPM Unila, 2017). 

Dalam rangka mendukung visi Unila, maka LPPM Unila menetapkan sasaran 

yang dituangkan pada Renstra periode 2016-2020 terutama diarahkan pada daya 

saing institusi seperti publikasi internasional dan nasional terakreditasi, serta jumlah 

luaran penelitian (paten, jurnal internasional bereputasi, jurnal nasional terakreditasi, 

buku referensi dan monograf, jumlah artikel yang terdaftar di lembaga sitasi, 

kelompok masyarakat yang menerapkan ipteks hasil pengabdian secara 

berkesinambungan). Berbagai upaya diseminasi hasil-hasil penelitian kepada 

masyarakat pengguna telah dilakukan para peneliti Unila melalui LPPM, diantaranya 

mempublikasikannya melalui seminar (daerah, nasional, maupun internasional), 

prosiding seminar, jurnal (non akreditasi, akreditasi nasional/Dikti) dan jurnal 

internasional terindeks (Scopus, Google Scholar, dan sebagainya). Namun demikian, 

berdasarkan data Dokumen Evaluasi Diri Unila 2016, didapatkan bahwa jumlah 
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publikasi ilmiah dosen Unila pada berbagai jurnal bereputasi internasional masih 

dinilai rendah. Bahkan perkembangan publikasi Unila pada jurnal nasional 

terakreditasi tahun 2013 – 2016 ada kecenderungan menurun, hal ini disebabkan 

semakin ketatnya persaingan mutu artikel jurnal (terutama yang terakreditasi dan 

terindeks internasional) (LPPM Unila, 2017). Selain itu, data terkini yang diperoleh 

hingga Februari 2018 menunjukkan bahwa dari 1160 jumlah dosen aktif Unila, 

tercatat hanya 596 artikel (40% diantaranya dari bidang MIPA) yang berhasil 

dipublikasikan di jurnal bereputasi internasional (Pidato Rektor, 2017; Data Scopus, 

2018). 

LPPM Unila berkomitmen untuk terus mendukung peningkatan kualitas dan 

kuantitas publikasi para dosen, diantaranya melalui peningkatan produktivitas 

kegiatan kerja sama Unila dengan mitra di dalam maupun luar negeri baik dalam 

jumlah, jenis, dan dana kegiatan kerja sama. Selama kurun waktu 3 tahun terakhir 

(2013 – 2015) terjadi peningkatan produktivitas kegiatan kerja sama Unila dengan 

mitra di dalam maupun luar negeri baik dalam jumlah, jenis, dan dana kegiatan kerja 

sama. Unila memiliki 168 kerjasama dalam negeri dan 27 kerjasama internasional 

hingga tahun 2015, selain itu pada awal 2016 telah terjalin 3 kerjasama internasional 

(LPPM Unila, 2017) dan 1 kerjasama internasional baru telah berhasil dilakukan 

pada awal Februari 2018 (Dokumen MOU, 2018). Sebagai tindak lanjut dalam 

peningkatan kuantitas dan kualitas publikasi internasional serta produktivitas 

kegiatan kerja sama internasional terutama yang baru terjalin pada awal Februari 

2018 tersebut, maka perlu dibuat beberapa program kegiatan yang relevan. Program 

World Class Professor (WCP) merupakan salah satu pilihan yang sangat selaras bagi 

kesiapan Unila dalam mencapai milestone “Peningkatan Daya Saing Nasional dan 

Regional” pada periode 2016-2020 (LPPM Unila, 2017). 

Tema yang diusulkan pada program World Class Professor (WCP) saat ini 

sangat sejalan dan relevan dengan permasalahan mendasar di Unila yang tertuang 

dalam renstra penelitian Unila 2016 – 2020 sebagaimana dipaparkan sebelumnya. 

Tema tersebut diusulkan dari hasil penelitian dalam bidang riset MIPA. yang 

mengacu pada fokus riset bidang pengembangan teknologi dan kesehatan obat 

(bidang fokus 3). Penetapan isu strategis yang dijabarkan dalam fokus-fokus riset 

tersebut didasarkan pada fakta bahwa angka kejadian penyakit menular di Indonesia 
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yang masih tinggi dan isu pengendalian penyakit tropik (misalnya TB). Topik riset 

yang diperlukan untuk mengatasi isu strategis tersebut salah satunya adalah melalui 

pencarian dan pemanfaatan sumber daya alam lokal untuk penemuan bahan obat-

obatan atau melalui penggunaan bahan alami (herbal) yang dikenal sebagai obat 

tradisional/alternatif. Penemuan material biomedik baru yang diperoleh selanjutnya 

dapat digunakan untuk mendukung dan membantu pemecahan masalah dalam 

penanggulangan penyakit menular dan penyakit tropik seperti TB.  

Berdasarkan penelusuran literatur yang telah dilakukan, hingga saat ini belum 

ada kajian atau studi intensif terhadap tumbuh-tumbuhan di Indonesia khususnya di 

daerah Lampung dalam rangka pencarian obat alternatif untuk anti-TB. Salah satu 

sumber bahan alami (herbal) di Lampung yang sangat potensial untuk dikembangkan 

terutama kaitannya dalam bidang pengobatan adalah Sesbania grandiflora. Dalam 

satu dekade terakhir, kajian kimia senyawa-senyawa bioaktif yang berpotensi anti-

TB sudah dilakukan oleh peneliti pada beberapa jaringan tumbuhan turi yang 

termasuk dalam keluarga tumbuhan Leguminosae (Hasan et al., 2012; Noviany et al., 

2012). Kajian fitofarmakologi terkini pada ekstrak etil asetat kulit batang tumbuhan 

turi, telah berhasil diisolasi dua senyawa fenolik baru jenis 2-arilbenzofuran yang 

dinamai sesbagrandiflorain A dan B (Noviany et al., 2018) serta tiga senyawa baru 2-

arilbenzofuran lainnya (sesbagrandiflorain C, D dan E) yang berhasil dipisahkan 

selama peneliti melakukan riset tambahan pada kegiatan WCP 2018. Selain itu, 

untuk peningkatan kualitas (fine tuning) manuskrip, dilakukan juga pengujian 

aktivitas biologis senyawa-senyawa yang diperoleh terhadap M. tuberculosis dan 

tambahan empat strain bakteri lain yang berbeda. Manuskrip pertama telah 

dipublikasikan di Journal of Natural Medicines, impact factor 1,920, Q1 Scimago 

dengan status submitted. Sebagai luaran tambahan yang tidak dijanjikan dalam 

proposal sebelumnya, akan disiapkan juga draft manuskrip kedua yang melaporkan 

senyawa-senyawa hasil modifikasi struktur Sesbagrandiflorain A beserta aktivitas 

biologisnya. Draft manuskrip tersebut akan dipublikasikan sebagai Joint Publication di 

Journal of Natural Medicines, impact factor 1,920, Q1 Scimago. 

 

1.2. Tujuan  

Kegiatan ini secara umum bertujuan untuk meningkatkan produktivitas 

kegiatan kerja sama internasional. Sedangkan secara khusus tujuan kegiatan adalah 
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melakukan perbaikan kualitas (fine tuning) artikel Joint Publication dan 

melaksanakan penelitian bersama sebagai kajian tambahan dalam rangka 

menyempurnakan artikel Joint Publication. Penelitian tambahan yang telah 

dilakukan adalah pemurnian campuran senyawa hasil isolasi (isolate) secara HPLC 

dan modifikasi struktur senyawa hasil isolasi serta uji aktivitas biologis isolat dan 

senyawa hasil modifikasi. 

 

1.3. Organisasi Tim Pelaksana   

Universitas Lampung (Unila) dan Oregon State University (OSU) 

 

1.4. Nama dan Institusi Asal WCP 

Nama  : Dr. Noviany, M.Si 

Institusi Asal : Fakultas MIPA Universitas Lampung (Unila) 

 

2.  Output yang Dijanjikan 

Luaran yang dijanjikan sebagaimana tercantum dalam proposal dalam 

kegiatan ini yaitu: 

a.  Menghasilkan artikel Joint Publication (JP) di Jurnal Internasional dengan 

reputasi minimal Q2 Scimago (Natural Product Research, IF: 1.828)  

b.  Menghasilkan draft proposal Joint Research (JR)  

c.  Senyawa murni hasil modifikasi  

d.  Materi kegiatan pembelajaran/tutorial laboratorium dari profesor undangan pada 

kegiatan dosen tamu (public lecture/guest lecture) 

e.  Makalah materi dari profesor undangan sebagai pembicara/penyaji dalam kegiatan 

workshop/klinik penulisan publikasi internasional 

 

3.  Pelaksanaan Kegiatan 

 

3.1. Waktu 

Waktu kegiatan WCP dimulai dari ditanda tangani kontrak WCP yaitu 16 Mei 2018 

hingga tanggal 17 November 2018  

3.2. Tempat  

Tempat kegiatan dilakukan di Universitas Lampung dan Oregon State University, 

USA.  
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Secara rinci waktu pelaksanaan kegiatan WCP dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Jadwal dan Lokasi Kegiatan 

No Judul Kegiatan Lokasi Realisasi Jadwal 

1 Fine tuning artikel JP Unila dan OSU 30 Juli - 17 Nov 2018 

2 Penulisan draft proposal Joint 

Research 

Unila dan OSU 2 Agust – 9 Nov 2018 

3 Penelitian bersama dengan 

peneliti DN 

OSU 25 Juli 2018-23 Sept 2018 

4 Submitted joint publication Unila 17 Nov 2018 

5 Kegiatan peneliti tamu 

(WCP) 

Unila 19 Okt – 11 Nov 2018 

 5.1 Kuliah umum Unila 30 Okt 2018 

 5.2 Kuliah tamu Unila 25 Okt - 2 Nov 2018 

 5.3 Pembimbingan tutorial 

riset 

Unila 26 Okt - 2 Nov 2018 

6 Workshop penulisan 

publikasi Internasional 

Unila 

Unila 

6-7 Nov 2018 

 

3.3. Pencapaian (Output yang Diperoleh) 

Luaran yang diperoleh berhasil dicapai 100% sebagaimana tercantum dalam 

proposal dalam kegiatan ini yaitu: 

a.  Publikasi artikel Joint Publication (JP) di Jurnal Internasional bereputasi Q1 

Scimago (Journal of Natural Medicines, 1,920, SJR =0.64) dengan status submitted 

(Lampiran 2) 

b. Dihasilkan draft proposal Joint Research (JR) dengan judul Investigation of 

Antimalarial Activity And Cytotoxicity Of Bioactive Compounds From 

Indonesian Traditional Medicinal Plants (Lampiran 3) 

c.  Dihasilkan 7 senyawa murni hasil modifikasi serta aktivitas biologisnya yang 

sedang disiapkan sebagai manuskrip Joint Publication (JP) kedua (Lampiran 4) 

yang sebelumnya tidak dijanjikan pada proposal 

d.  Materi kegiatan pembelajaran/tutorial laboratorium dari profesor undangan pada 

kegiatan dosen tamu (public lecture/guest lecture) dan foto kegiatan (Lampiran 5) 

e.  Makalah materi dari profesor undangan sebagai pembicara/penyaji dalam kegiatan 

workshop/klinik penulisan publikasi internasional dan foto kegiatan (Lampiran 6) 

 

Secara ringkas luaran (output) yang berhasil dicapai dalam kegiatan ini ditabulasikan 

pada Tabel 2 berikut:  
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Tabel 2. Output yang diperoleh 

No Output yang dijanjikan dalam 

proposal 

Output yang diperoleh Status capaian 

1 Joint Publication di Natural 

Product Research, IF 1,928, SJR = 

0.671, Q2 

Journal of Natural Medicines, 

impact factor 1,920, 

Scimago, SJR =0.64, Q1 

submitted 

2 Tidak ada Joint Publication kedua di 

Journal of Natural Medicines, 

impact factor 1,920, 

Scimago, SJR =0.64, Q1 

In progress  

3 Draft proposal Joint Research Draft proposal Joint Research Sudah terlaksana 

4 Senyawa murni hasil modifikasi 

(7 senyawa) 

Senyawa murni hasil 

modifikasi 

(7 senyawa) 

Sudah terlaksana 

4 

Kegiatan peneliti tamu (WCP) 

(terlampir dalam laporan kegiatan) 

4.1 Kuliah umum (public lecture) 

4.2 Kuliah tamu (guest lecture) 
4.3 Pembimbingan tutorial riset 

Kuliah umum (public lecture) 

Kuliah tamu (guest lecture) 
Pembimbingan tutorial riset 

Sudah terlaksana 

Sudah terlaksana 

Sudah terlaksana 

5 Workshop/klinik penulisan 

publikasi Internasional 

Workshop/klinik penulisan 

publikasi Internasional 
Sudah terlaksana 

 

3.4 Rencana selanjutnya 

Secara keseluruhan, rangkaian program WCP skema B ini telah terlaksana 

dengan capaian 100% (Tabel 1).  

Adapun rencana selanjutnya yang akan dilakukan sebagai langkah 

keberlangsungan kolaborasi antara WCP dan peneliti DN, diantaranya: 

1. Draft proposal Joint Research sudah dihasilkan dari kegiatan ini, dan akan 

ditingkatkan sampai tahap proposal Joint Research yang siap di submit pada 

beberapa stakeholder dari dalam maupun luar negeri. Tahapan ini dilakukan 

dengan melakukan fine tuning (perbaikan kualitas) Joint Research Proposal 

termasuk melengkapi rancangan anggaran yang disesuaikan dengan harga terkini 

material/bahan kimia yang diperlukan dalam riset bersama. 

2. Terkait dengan poin 1 di atas, peneliti DN telah menginisiasi kelanjutan kegiatan 

riset bersama dengan WCP melalui penunjukkan tugas dan tema penelitian 

kepada beberapa mahasiswa tugas akhir baru (S1; 5 orang) untuk melakukan 

preliminary research (penelitian pendahuluan) pada beberapa tumbuhan obat 

Indonesia sebagaimana tercantum dalam draft proposal Joint Research yang 

dihasilkan dari program WCP ini. 
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3. Senyawa murni hasil modifikasi yang dihasilkan dari kolaborasi riset yang 

dilakukan oleh peneliti DN di OSU, selanjutnya pada senyawa tersebut akan 

dilakukan uji toksisitas terhadap beberapa sel kanker di fasilitas laboratorium di 

College of Pharmacy, OSU. Hasil yang diperoleh kemudian telah disiapkan dan 

akan di fine tuning sebagai draft manuskrip kedua yang akan dipublikasikan di 

Journal of Natural Medicines, impact factor 1.92, Q1 Scimago 

4. Sebagai kelanjutan kolaborasi riset dan penulisan publikasi internasional, kami 

(peneliti DN dan WCP) juga merencanakan untuk membuat suatu manuskrip 

berupa article review dengan tema: “Indonesian Medicinal Plants Update: Their 

Antimalarial Potential and Prospective” 

5. Dalam rangka menindaklanjuti lebih jauh MoU antara Universitas Lampung 

(Unila) dan Oregon State University (OSU) yang sudah terbentuk dan terjalin 

pada Februari 2018 lalu melalui program WCP ini, beberapa wacana akan 

dibicarakan dengan Pimpinan Universitas beserta jajarannya, diantaranya 

tawaran WCP untuk menjadi Profesor Pendamping dalam berbagai kegiatan 

universitas, komitmen WCP dan peneliti DN untuk tetap saling update kegiatan 

riset secara regular melalui Journal Club Meeting Online yang direncanakan 

akan dimulai awal tahun 2019 dan saling korespondensi melalui email atau media 

sosial mengenai peluang-peluang jejaring kegiatan riset bersama dengan peneliti-

peneliti lainnya di Unila maupun OSU. 
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Lampiran 1. MoU antara Universitas Lampung dan Oregon State University
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Lampiran 2. Bukti Output Publikasi Dengan Status Submitted 
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SUMMARY 

Nowadays, the discovery of lead compounds for development of new scaffolds of 

drugs from plants, particularly for the treatment of human parasitic diseases, has 

received considerable attention. Research interests in traditional plants for malaria 

drug is relevant, as malaria is a prominent infectious disease and there is an urgent 

quest to develop new affordable antimalarial agents. A literature survey indicated that 

only little work has been done on antimalarial drug discovery from Indonesian 

medicinal plants. Peronema canescens, Lansium domesticum, and Annona muricata 

are some potential medicinal plants that may be explored as a source of new 

antimalarial drugs, as local use and ethnopharmacological knowledge have shown 

their potential as antimalarial drugs. Hence, more detailed phytopharmacological 

research on these plants is essential. Accordingly, the general aim of this study is to 

investigate the phytochemicals of P. canescens leaves, L. domesticum stembark, and 

A. muricata leaves, and test the compounds for their antiplasmodial and cytotoxic 

activities.  

 

I. INTRODUCTION 

 

Malaria is a major global health problem and one of the world’s leading cause of 

death in human, particularly those in developing countries. World Health Organization 

(WHO) estimated malaria burden by the region in 2016 and reported that there were 

216 million malaria cases including 445,000 deaths in the world. Although 

improvements in the prevention, detection, diagnosis and treatment of malaria have 

greatly reduced the number of affected individuals, but urgent action is still required 

to succeed in the global fight against malaria, specifically to achieve the target that 

calls for a 40% reduction in malaria case, incidence, and death rates (WHO, 2018). 

Natural products are still considered to be an important source of therapeutic agents to 

control malaria. In recent years, there has been growing interest in the therapeutic use 

of natural products, particularly those derived from plants (Chin et al., 2006; Newman 

& Cragg, 2012).  

Indonesia is the third largest country in the world on the biodiversity of plants. As 

a country with “megadiversity” of plants, Indonesia has a great opportunity to be a 
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leading country on discovering and developing plant natural products as a source of 

therapeutic agents to control malaria. This is particularly important, as malaria is an 

endemic disease in certain region in Indonesia (Kajfasz, 2009). Although there have 

been significant interests among scientists in investigating Indonesian medicinal 

plants, research on their antimalarial activity has been sporadic.  

Several plants that have been frequently used by Indonesian people as a 

traditional remedy to treat malaria are Peronema canescens leaves, Lansium 

domesticum stembark, and Annona muricata leaves. These plants are locally known as 

sungkai, duku, and sirsak”, respectively. The decoction of leaves or stembark of each 

plant has been traditionally used in folk medicine for malaria treatment.  Our previous 

phytopharmacological study on P. canescens leaves revealed that two compounds 

isolated from the acetone extract of P. canescens leaves exhibited antimalarial activity 

against the malarial pathogen Plasmodium falciparum (Kitagawa et al., 1994). 

Recently, we examinated the cytotoxicity and selectivity of various extracts of P. 

canescens leaves against Vero cells and found that the acetone extract showed 

moderate cytotoxicity, whereas the ethanol and aqueous extracts exhibited low 

cytotoxicity. In addition, the selectivity index of the acetone extract indicated no 

selectivity, while the ethanol and aqueous extracts were selective with selectivity 

index values of 16.46 and 51.7, respectively (Suwandi et al., 2018). However, 

considering the importance of P. canescens leaves as a traditional antimalarial drug, 

more studies are needed to further clarify the major constituents responsible for the 

antimalarial activity, as well as those responsible for the observed  cytotoxicity. 

Based on the literature search and the results of our previous research described 

above, in this study we will evaluate the antimalarial activity of extracts and purified 

compounds from the leaves of P. canescens and A. muricata, and the stembark of L. 

domesticum against Plasmodium falciparum and examine their cytotoxicity. The 

results will verify scientifically the efficacy and safety of these plants when used as 

traditional medicines to treat malaria.  

 

2. MATERIALS AND METHODS 

2.1   Collection of the Plant Materials 

P. canescens leaves, L. domesticum stembark, and A. muricata leaves will be 

collected on October 2018 in some villages of Lampung Province, Indonesia. The 
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identity of the plant specimens will be authenticated and deposited at Herbarium 

Bogoriense, Bogor, Indonesia.  

 

2.2 Extraction and isolation 

 

Fresh chopped of different part of the plants (3.0 kg/plant) clean by rinsing 

under running tap water to remove soil and dirt. The different part of the plants dry in 

an open space for three weeks and the air-dried samples finally ground into powder 

form. The powdered air-dried stembark/leaves extract with acetone under reflux. The 

extract concentrate to a volume of 100 mL under reduced pressure using a rotatory 

evaporator at a bath temperature of 40 °C. The residual stembark/leaves extract will 

further extract with the methanol under reflux to yield the methanol extract. The 

acetone extract is subjected to column chromatography to give fractions then will 

purify with HPLC method.  

 

2.3 Antimalaria Assay 

2.3.1 Media, Chemicals, Parasite Strains and Cancer Cell 

1% haematocrit in RPMI 1640 (Sigma) supplemented with 25 mmol HEPES 

(Sigma) and 30 mmol NaHCO
3
. Gentamicin at 25 mg/l and 10% human serum (O 

blood type), 5% sorbitol, Plasmodium falciparum strains D10 and FCR3, MTT 

solution (3-(4,5-dimethylthiazol-2-yl)-2,5-diphenyltetrazolium bromide), M199 

(Sigma) medium with 10% foetal bovine serum and 0.5–1% fungizon at 37 °C and 5% 

CO
2
, Vero cells, 10% SDS in 0.01 M HCl. 

2.3.2 Preparation of samples  

All the test compounds (1.0 mg) were dissolved in DMSO (1.0 mL) and then 

Tween-80 (1.0 mL) was added into the solutions. The volume of all solutions were 

increased to 10.0 mL by adding sterile distilled water in order to attain the working 

solution of concentration 200.0 µg/mL. The test compounds were filter-sterilized and 

vortexed by a vortex mixer to afford clear and homogenous solutions. 

2.3.3 In vitro cultivation of Plasmodium falciparum  

The antimalarial assay will be conducted as previously described (Suwandi, 

2018; Mustofa, 2007). In vitro antiplasmodial activity was tested in the parasitology 

laboratory, Faculty of Medicine, Public Health and Nursing, Gadjah Mada University 

http://en.wikipedia.org/wiki/Methyl
http://en.wikipedia.org/wiki/Methyl


22 

  

using 96-well microplates. The ring stage of the Plasmodium falciparum cultures with 

2% parasitaemia and 3% haematocrit was used in this test, and the tests were 

performed three times for each sample (triplicate). A total of 100 μl of parasite culture 

and 100 μl of leaf extract in the culture medium were distributed into each well of the 

microplate. The leaf extracts were supplied at varying concentrations. The parasite 

and extract mixtures were incubated for 72 h at 37 °C in the candle jar. Parasitaemia 

was calculated after incubation by counting the parasite numbers in thin smears. The 

parasite growth inhibition was expressed as a percentage of the negative control. The 

antiplasmodial activity was determined by calculating the IC
50.

 

2.3.4 Cytotoxicity activity 

The cytotoxicity assay was performed by The Kasugai assay method as 

described previously [Kasugai, 1990], with minor modifications. In vitro cytotoxicity 

activity tests were also conducted at the parasitology laboratory, Faculty of Medicine, 

Public Health and Nursing, Gadjah Mada University. The Vero cells used in this study 

were obtained from the continuous culture at Parasitology Laboratory, Department of 

Parasitology, Faculty of Medicine, Public Health and Nursing, Gadjah Mada 

University. A 1 μl volume containing of 1 × 10
4 

Vero cells in culture medium was 

distributed into a 96-well plate and incubated for 24 h at 37 °C, 5% CO
2
. A 100 μl 

volume of leaf extract at various concentrations in culture medium was then added 

and incubated for a further 72 h at 37 °C, 5% CO
2
. The culture medium was then 

collected with a micropipette, and 100 μl was mixed with 10 μl MTT solution (Sigma) 

and incubated for 4 h at 37 °C, 5% CO
2
. A 100 μl volume of 10% SDS in 0.01 M HCl 

was added to dilute the formazan and incubate for 18 h at room temperature. The 

absorbance was read with an ELISA reader at 595 nm. The IC
50 

values were 

calculating with probity analysis. 

2.3.5 Statistical analysis  

The antiplasmodial and cytotoxicity activities of the three extracts tested were 

compared using one-way ANOVA. The IC
50

values were determined using probit 

analysis.  
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